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Abstract 
Tujuan: Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
pemasaran digital UMKM Raya Honey Sibetan, sebuah usaha madu milik penyandang tuli di Desa 
Sibetan, Karangasem, Bali. Fokus kegiatan adalah pemanfaatan strategis pemasaran berbasis 
Shopee Affiliate, dengan pendekatan produksi konten video promosi yang sesuai dengan standar 
marketplace. 
Metode Penelitian: Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan berbasis proyek dengan lima 
tahapan: sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta 
keberlanjutan program. Tim pengabdi melakukan pendampingan intensif dalam pembuatan satu 
video promosi berdurasi 1 menit dengan format vertikal (1080x1920 piksel), yang kemudian 
diunggah melalui fitur Shopee Affiliate. Teknik analisis dilakukan secara deskriptif dengan 
membandingkan data performa akun marketplace sebelum dan sesudah intervensi. 
Hasil Penelitian: Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kunjungan halaman produk dari 
rata-rata 3 menjadi 20 kunjungan per minggu setelah video dipublikasikan melalui tautan afiliasi. 
Mitra juga menunjukkan peningkatan keterampilan dalam mengelola akun Shopee dan memahami 
strategi pemasaran berbasis afiliasi secara mandiri. 
Implikasi Penelitian: Pemanfaatan Shopee Affiliate terbukti menjadi strategi promosi digital yang 
efektif, efisien, dan inklusif untuk pelaku UMKM dengan keterbatasan komunikasi verbal. Ke depan, 
keberlanjutan program diarahkan pada peningkatan frekuensi produksi video, penguatan jejaring 
afiliasi, serta pendampingan lanjutan dalam pengelolaan kampanye digital agar strategi ini dapat 
diadopsi secara luas oleh UMKM serupa. 
 
Kata Kunci: Shopee Affiliate, Pemasaran Digital, UMKM, Video Promosi 

 

PENDAHULUAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan 

bersama UMKM Raya Honey Sibetan di Desa Sibetan, Kabupaten Karangasem, 
Bali, merupakan bentuk penerapan ilmu lintas bidang dalam upaya pemberdayaan 
ekonomi berbasis potensi lokal. UMKM ini dikelola oleh penyandang disabilitas tuli 
yang memproduksi madu hutan murni dari kawasan Desa Sibetan (Meinarni et al., 
2023). Meskipun memiliki produk unggulan dengan kualitas tinggi, tantangan utama 
yang dihadapi adalah terbatasnya kemampuan dalam memasarkan produk secara 
luas, khususnya karena hambatan komunikasi dan belum optimalnya pemanfaatan 
media digital serta fitur-fitur marketplace (Meinarni et al., 2021). 

Sebagai respons terhadap persoalan tersebut, tim pengabdi melaksanakan 
strategi pemanfaatan marketplace berbasis video afiliasi dan penguatan konten 
visual di media sosial. Salah satu inovasi yang dikembangkan adalah produksi 
video afiliasi Shopee sebagai sarana promosi produk secara digital yang inklusif, 
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menarik, dan sesuai standar promosi marketplace (Fajar Mulya et al., 2023; 
Kurniati, 2024; Meinarni et al., 2022). Tim pengabdi mendampingi mitra secara 
intensif mulai dari tahap perencanaan konten, pengambilan gambar, penyuntingan 
video, hingga pengunggahan ke platform Shopee Affiliate. Konten video yang 
dihasilkan menampilkan keunggulan produk dari sisi kualitas, proses produksi 
tradisional, kemasan, serta narasi visual yang komunikatif dalam format vertikal 
berdurasi 30 detik sesuai standar promosi marketplace (Irwansyah et al., 2021). 

Hasil dari implementasi strategi ini menunjukkan capaian awal yang positif. 
Video afiliasi yang ditayangkan melalui tautan https://id.shp.ee/2v63k09?smtt=0.0.3 
berhasil menghasilkan 20  klik dalam waktu kurang dari satu minggu. Ini menjadi 
indikator awal bahwa strategi digital berbasis afiliasi memiliki potensi signifikan 
untuk mendukung peningkatan penjualan produk UMKM, bahkan tanpa biaya 
promosi berbayar (Kusnadi et al., 2022). Metode ini juga terbukti inklusif karena 
mampu menyampaikan pesan promosi secara visual tanpa ketergantungan pada 
komunikasi verbal suatu pendekatan yang sangat relevan dengan kondisi pelaku 
usaha (Putra et al., 2024). 

Di samping produksi video, tim pengabdi juga melaksanakan pelatihan dan 
pendampingan mengenai pengelolaan konten digital, pemanfaatan fitur-fitur di 
marketplace Shopee, serta penyusunan kalender konten promosi yang terstruktur 
dan berkelanjutan. Penguatan aspek manajerial ini penting agar mitra mampu 
menjalankan strategi promosi secara mandiri ke depan. Dalam pelaksanaannya, 
kegiatan ini turut mendorong praktik kolaboratif antara pelaku UMKM dan tim 
pengabdi dalam pengembangan identitas visual produk dan pengelolaan performa 
akun marketplace (Asraf et al., 2024)(Kurniati, 2024). 

Secara keseluruhan, program ini membuktikan bahwa pemanfaatan 
marketplace dengan pendekatan visual melalui video afiliasi dapat menjadi strategi 
efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM lokal, sekaligus menghadirkan solusi 
inklusif yang mempertimbangkan kondisi penyandang disabilitas. Model kegiatan ini 
diharapkan dapat direplikasi di berbagai wilayah lain sebagai bagian dari upaya 
penguatan ekonomi lokal berbasis teknologi digital yang inklusif dan berkelanjutan. 

 
METODE 
 Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian ini dirancang secara 
sistematis dengan pendekatan berbasis proyek (project based approach) yang 
terdiri atas lima tahapan utama: sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, 
pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Seluruh tahapan 
dirancang untuk mengoptimalkan pemanfaatan Shopee Affiliate sebagai strategi 
utama pemasaran produk UMKM Raya Honey Sibetan di platform marketplace. 
 Tahapan pertama adalah sosialisasi, yang dilaksanakan secara langsung 
bersama mitra di Desa Sibetan, Karangasem. Dalam tahap ini, tim pengabdi 
memaparkan tujuan program, fokus intervensi pada strategi affiliate marketing, 
serta mendiskusikan peran aktif mitra dalam proses pelatihan dan implementasi 
teknologi. Sosialisasi ini juga menjadi ajang untuk mengidentifikasi hambatan aktual 
mitra, khususnya dalam penggunaan marketplace dan produksi konten digital. 
 Tahapan kedua yaitu pelatihan, ditujukan untuk membekali mitra dengan 
pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola akun Shopee serta 
memanfaatkan fitur Shopee Affiliate. Pelatihan mencakup pembuatan akun Shopee 
Seller, aktivasi fitur afiliasi, pengenalan sistem komisi, teknik menyiapkan deskripsi 
produk yang menarik, hingga cara menyusun konten visual yang efektif untuk 
ditampilkan oleh affiliate partner atau kreator. Selain itu, tim juga memperkenalkan 
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standar video afiliasi yang sesuai dengan format marketplace, agar konten promosi 
produk bisa menjangkau target pasar secara lebih luas. 
 Tahapan ketiga adalah penerapan teknologi, yang merupakan implementasi 
nyata dari hasil pelatihan. Dalam fase ini, mitra dibimbing langsung untuk 
mengunggah produk ke akun Shopee, mengaktifkan fitur afiliasi, serta menyusun 
konten yang dapat digunakan oleh para kreator afiliasi. Video promosi berdurasi 1–
3 menit diproduksi dengan pendekatan storytelling yang menonjolkan keaslian 
madu hutan Desa Sibetan, serta kekuatan lokal UMKM yang dipimpin oleh 
penyandang tuli. Konten video ini selanjutnya diunggah di akun Shopee dan 
dibagikan ke jaringan affiliate sebagai bahan promosi. 
 Tahapan keempat adalah pendampingan dan evaluasi, di mana tim 
pengabdi melakukan pemantauan secara rutin terhadap performa akun dan 
aktivitas afiliasi. Evaluasi dilakukan berdasarkan jumlah klik, impresi, dan konversi 
penjualan yang dihasilkan dari tautan afiliasi. Dalam hal ini, dilakukan pengukuran 
kinerja dengan membandingkan data sebelum dan sesudah penerapan strategi 
Shopee Affiliate. Salah satu hasil nyata dari implementasi ini adalah terjadinya 
kenaikan kunjungan produk melalui video afiliasi, yang menunjukkan potensi 
metode ini untuk mendorong pertumbuhan usaha mitra. 
 Keberlanjutan program pengabdian ini difokuskan pada pemanfaatan 
Shopee Affiliate sebagai strategi jangka panjang dalam pemasaran digital produk 
Raya Honey Sibetan. Model ini dipilih karena sifatnya yang inklusif, efisien, dan 
tidak membutuhkan interaksi verbal langsung antara pelaku usaha dan konsumen, 
yang sangat sesuai dengan kondisi mitra sebagai penyandang tuli. Setelah fase 
pelatihan dan pendampingan selesai, mitra dibekali akun Shopee yang telah 
diaktifkan fitur afiliasinya, konten video promosi yang sesuai dengan standar 
marketplace, serta template deskripsi dan visual produk yang siap digunakan oleh 
para affiliate creator. 
 Dengan pendekatan terfokus pada Shopee Affiliate, metode pengabdian ini 
tidak hanya menyelesaikan permasalahan pemasaran yang dihadapi mitra, tetapi 
juga membuka jalur baru dalam model promosi berbasis affiliate marketing yang 
inklusif, efisien, dan sesuai dengan keterbatasan komunikasi verbal dari pelaku 
usaha penyandang tuli.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Program pengabdian masyarakat ini menghasilkan dampak nyata terhadap 
peningkatan kapasitas pemasaran digital Raya Honey Sibetan melalui penerapan 
strategi promosi berbasis Shopee Affiliate. Sebelum pelaksanaan program, aktivitas 
promosi produk madu hanya mengandalkan unggahan foto statis melalui akun 
Instagram yang memiliki tingkat interaksi rendah. Produk memang telah tersedia di 
marketplace Shopee, namun belum didukung oleh konten promosi yang menarik 
maupun strategis digital yang terarah. Kondisi tersebut membuat jangkauan pasar 
terbatas dan penjualan produk stagnan (Nainggolan et al., 2023). 
 Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan, tim pengabdi 
memperkenalkan konsep pemasaran afiliasi di platform Shopee serta membantu 
mitra dalam memproduksi satu promosi yang diunggah melalui fitur Shopee 
Affiliate. Video tersebut berdurasi satu menit dengan format vertical (1080x1920 
piksel), menampilkan proses pengemasan madu, serta menonjolkan keaslian 
produk. Desain video sengaja dibuat sederhana namun komunikatif agar sesuai 
dengan karakter pemilik usaha yang merupakan penyandang tuli, sehingga pesan 
promosi dapat tersampaikan secara visual kepada konsumen. 
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Gambar 1. Tampilan Shopee Affiliate 

 
Secara kuantitatif, peningkatan performa akun marketplace juga terlihat dari sisi 
pengguna. Sebelum kegiatan, rata-rata kunjungan halaman produk berkisar tiga 
pengunjung per minggu, tanpa adanya klik tautan promosi atau penjualan tercatat. 
Setelah unggahan video afiliasi, kunjungan meningkat menjadi sekitar 20 
pengunjung per minggu melalui klik pada tautan produk yang mengindikasi 
peningkatan minat beli. Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa konten visual 
dinamis lebih efektif menarik perhatian konsumen dibandingkan unggahan foto 
statis sebelumnya. 
 Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Shopee Affiliate 
merupakan strategi promosi yang relevan dan efisien bagi pelaku UMKM dengan 
keterbatasan komunikasi verbal. Model promosi visual melalui video memungkinkan 
penyampaian pesan produk secara universal tanpa memerlukan interaksi langsung 
antara penjual dan pembeli. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pemasaran 
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digital berbasis konten visual, yang menekankan pentingnya storytelling visual 
dalam membangun keterikatan emosional konsumen terhadap produk. 
 Selain itu, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa digital marketplace dan 
video marketing menjadi media efektif untuk memperluas jangkauan pasar UMKM 
di wilayah pedesaan. Dalam konteks Raya Honey Sibetan, strategi ini tidak hanya 
meningkatkan promosi dan penjualan, tetapi juga membuka peluang kolaborasi 
dengan content creator lokal yang tertarik menjadi afiliasi produk madu. 
 Secara keseluruhan, kegiatan ini telah mencapai tujuan utamanya, yaitu 
memperkuat kapasitas digital marketing mitra melalui pemanfaatan Shopee Affiliate 
sebagai sarana promosi yang efektif, inklusif, dan berkelanjutan. Keberhasilan satu 
video afiliasi yang mampu menghasilkan penjualan menjadi bukti awal bahwa 
strategi pemasaran berbasis video afiliasi memiliki potensi besar untuk terus 
dikembangkan. Ke depan, keberlanjutan program akan difokuskan pada 
peningkatan frekuensi pembuatan video, penge lolaan kampanye afiliasi secara 
berkala, serta kolaborasi dengan jaringan Shopee Influencer untuk memperluas 
jangkauan promosi produk madu lokal. 
 

 
 

Gambar 2. Hasil Performa Shopee Affiliate 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 Program pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas pemasaran digital 
UMKM Raya Honey Sibetan melalui pemanfaatan fitur Shopee Affiliate. Pembuatan 
dan publikasi video promosi berbasis afiliasi terbukti memberikan dampak nyata 
terhadap nyata terhadap visibilitas produk dan konversi penjualan, meskipun masih 
dalam skala awal. Mitra juga mengalami peningkatan keterampilan dalam 
mengelola akun marketplace dan memahami dasar strategi afiliasi secara mandiri, 
yang sebelumnya belum dikuasi. Dengan pendekatan visual yang adaptif terhadap 
kondisi mitra sebagai penyandang tuli, strategi ini terbukti inklusif dan efektif untuk 
memfasilitasi komunikasi pemasaran tanpa batasan verbal. 
 Ke depan, diperlukan pendampingan lanjutan agar mitra mampu 
memproduksi konten promosi secara konsisten dan mengelola jaringan afiliasi 
dengan lebih luas. Rekomendasi untuk kegiatan pengabdian berikutnya adalah 
penguatan aspek analitik performa akun marketplace, pelatihan kolabiratif dengan 
content creator lokal, dan penyusunan panduan teknis berkelanjutan agar UMKM 
sejenis dapat mereplikasi strategi ini dalam skala yang lebih besar. 
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